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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor kehidupan masyarakat Indonesia. Hal 

ini dapat dilihat dari mayoritas penduduk yang bermata pencaharian sebagai 

petani dan didukung dengan kondisi kesuburan tanah dan iklim tropis yang dapat 

menumbuhkan berbagai jenis tanaman. Pertanian merupakan salah satu sektor 

terbuka, komersial, dan sangat inovatif yang dapat menunjang kehidupan 

masyarakat Indonesia. Pertanian diharapkan dapat berpertan menghasilkan pangan 

dengan kualitas yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejateraan pertani di Indonesia (Djamali, 2000). 

Pertanian berperan besar dalam memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia 

dikarenakan pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting di 

Indonesia. Pertanian di Indonesia dapat berjalan dengan baik karena di dukung 

dengan adanya sumber daya yang melimpah. Kendala yang sering di alami petani 

konvensional di Indonesia adalah kondisi lingkungan yang kurang mendukung 

seperti curah hujan yang tinggi sehingga tanaman tidak mengalami proses 

fotosintesis dengan baik karena kurangnya penyinaran cahaya matahari (Rosliani 

dan Sumarni, 2005). 

Perubahan iklim yang ekstrim merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan kualitas tanaman. Kondisi yang diharapkan yaitu tanaman dapat 

menyerap intensitas cahaya tanpa tergantung dengan cuaca. Pada umumnya green 

house atau lebih dikenal dengan rumah tanaman digunakan untuk melindungi 

tanaman dari cuaca yang ekstrim. Rumah tanaman merupakan metode yang 

menggunakan media tanam selain tanah seperti kerikir, pasir, sabut kelapa, 

zatsilikat, pecahan batu-bata, ptongan kayu, dan busa (Siswadi, 2006). 

Lahan yang baik sesuai dengan potensi lahan yang di miliki. Lahan-lahan 

memiliki karakteristik berbeda-beda, tanaman yang tumbuh dengan sempurna 

akan sesuai dengan media tanam atau kondisi lahan yang cocok. Hal ini 

diperlukan bercocok tanam menggunakan lahan yang sempit dengan 



 
 

 

 

menghasilkan kualitas produk dan mengurangi tingkat produktivitas pertanian di 

Indonesia (Lingga, 2005). 

Hidroponik adalah teknik budidaya pertanian tanpa menggunakan media 

tanah, sehingga hidroponik merupakan aktivitas pertanian yang dijalankan dengan 

menggunakan air sebagai medium untuk menggantikan tanah. Sehingga system 

bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit, tetapi 

dalam bisnis pertanian hidroponik layak dipertimbangkan mengingat dapat 

dilakukan di pekarangan rumah, atap rumah maupun lahan lainnya. Selaini tu, 

perlu diperhatikan jenis hidroponik yang digunakan salah satunya system 

hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) (Krismawati, 2012). 

Cara yang dilakukan untuk melakukan pengendalian lingkungan yaitu  

penggunaan rumah tanaman dan hidroponik merupakan salah satu metode 

budidaya tanaman dalam lingkungan  yang  terkendali.  Teknologi rumah tanaman 

dan hidroponik memungkinkan produksi secara lebih terencana, baik dari segi 

kuantitas, kualitas, maupun waktu panen (Suhardiyanto, 2009). 

Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) yaitu system hidroponik dimana 

akar tanaman yang tumbuh pada air dangkal dialirkan larutan nutrisi bersirkulasi 

secara kontinyu. Larutan nutrisi pada hidroponik ini dialirkan melalui talang air 

berisi akar tanaman sayuran pada netpot-netpot hidroponik NFT (Untung, 2014). 

Prinsip dasar sistem NFT adalah kecepatan aliran air (debit air). Untuk 

menentukan kecepatan masuknya larutan nutrisi ketalang perlu pengamatan rutin. 

Ketebalan lapisan nutrisi biasanya 3 mm (Siti, 2008). 

Light Emitting Diodes (LED) memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

dengan bentuk-bentuk lampu tradisional untuk pencahayaan hortikultura. LED 

memiliki panjang gelombang tertentu untuk respon terhadap tanaman sehingga 

lebih cocok sebagai sumber utama atau pencahayaan tambahan untuk 

pertumbuhan tanaman hortikultura. Lampu LED dikenal dengan lampu yang 

rendah listrik dan masing- masing lampu memiliki fungsi yang berbeda untuk 

pertumbuhan tanaman (Massa et al, 2008). 

Pertani pada umumnya bercocok tanam selada dengan memanfaakan lahan 

yang luas. Oleh karena itu diperlukan teknik bercocok tanam yang mampu 

mengurangi penggunaan lahan dengan menggunakan kotak tanam. Kendala yang 



 
 

 

 

sering dialami pertain yaitu cuaca dan lingkungan yang kurang baik yang dapat 

mengakibatkan tumbuhan gagal tumbuh dengan baik. Salah satu cara yang bias 

digunakan untuk memperbaiki petani di Indonesia dengan menggunakan lampu 

LED ultraviolet atau growing light. Yang mana bias menggunakan system 

hidroponik dalam melakukan tanam di kotak tanaman dengan menggunakan 

lampu LED.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh sinar lampu LED 

Ultraviolet terhadap pertumbuhan tanaman selada dengan sistem hidroponik 

(Lactuca Sativa L.). 
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